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This study aims to analyze the management of the Teaching program on the
Competency of Mechanical Engineering Expertise at SMKK Negeri 13 Surabaya. The
research is motivated by the high unemployment rate of vocational school graduates
which shows that there is a gap between the competence of graduates and the needs of
the industry. This study uses a descriptive qualitative approach with a case study
design, and the data is analyzed in a descriptive-interpretive manner. The data of this
research was collected through in-depth interviews with the head of the expertise
program and mechanical engineering students, participatory observation, and
documentation studies. The results of this study show that program management
includes planning, organizing, implementing, and supervising. This planning includes
selection and simulation for students as well as the readiness of materials and machines.
Organizing in dividing the role of students according to their abilities with teachers as
companions. This implementation involves students directly in industrial orders, while
supervision is carried out through teacher assistance and industry feedback. This
experience shapes machining skills, precision, responsibility, and understanding of
industrial work processes in supporting the quality of graduates. However, the equal
distribution of student opportunities, quality control, and continuous evaluation still
need to be strengthened. This research can be a reference for other schools in managing
Teaching Factories.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen program Teaching pada Kompetensi
Keahlian Teknik Permesinan di SMK Negeri 13 Surabaya. Penelitian dilatarbelakangi
tingginya tingkat pengangguran lulusan SMK yang menunjukkan adanya kesenjangan
antara kompetensi lulusan dan kebutuhan industri. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus, dan data tersebut dianalisis secara deskriptif-
interpretatif. Data penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan ketua
program keahlian dan siswa teknik permesinan, observasi partisipatif, serta studi dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen program mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Perencanaan ini meliputi seleksi dan
simulasi bagi siswa serta kesiapan bahan dan mesin. Pengorganisasian dalam membagi peran
siswa sesuai kemampuan dengan guru sebagai pendamping. Pelaksanaan ini melibatkan siswa
langsung dalam pesanan industri, sedangkan dalam pengawasan dilakukan melalui
pendampingan Quru dan umpan balik industri. Pengalaman tersebut membentuk
keterampilan pemesinan, ketelitian, tanggung jawab, dan pemahaman proses kerja industri
dalam mendukung mutu lulusan. Meskipun demikian, pemerataan kesempatan siswa,
pengendalian kualitas, dan evaluasi berkelanjutan ini masih perlu diperkuat. Penelitian ini
dapat menjadi rujukan bagi sekolah lain dalam mengelola Teaching Factory.

Kata kunci: Teaching Factory, Manajemen Program, Mutu Lulusan, Teknik Permesinan.
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Analisis Manajemen Program Teaching Factory dalam Meningkatkan Mutu Lulusan Siswa Kompetensi Keahlian Teknik
Permesinan di SMK Negeri 13 Surabaya

PENDAHULUAN

Program Teaching Factory adalah kombinasi pembelajaran dari Competency Based
Learning dan Production Based Training, dengan maksud bahwa keahlian atau keterampilan
dirancang berdasarkan prosedur kerja yang nyata dan hasil produk yang memiliki standar
memenuhi persyaratan pasar atau konsumen (Rukmana et al.,, 2021). Pendidikan vokasi,
khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), memegang peranan strategis dalam mencetak
sumber daya manusia (SDM) yang kompeten, profesional, dan mampu beradaptasi dengan
dinamika perkembangan teknologi serta tuntutan dunia usaha dan dunia industri (DUDI).
Dalam konteks Revolusi Industri 4.0 dan era Society 5.0, institusi pendidikan vokasi dituntut
untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya unggul dalam keterampilan teknis, tetapi juga
memiliki soft skills, daya kreativitas, serta kemampuan menyesuaikan diri terhadap
perubahan yang terus berlangsung. (Nur et al., n.d.)

Manajemen Teaching Factory adalah proses pengelolaan seluruh kegiatan
pembelajaran berbasis produksi yang mengintegrasikan dunia pendidikan dengan dunia
industri agar peserta didik memperoleh pengalaman kerja yang nyata. Manajemen ini
mencakup kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap
seluruh sumber daya yang dimiliki sekolah, seperti tenaga pendidik, peserta didik, sarana dan
prasarana, bahan baku, serta kerja sama dengan industri. Melalui pengelolaan yang baik,
kegiatan Teaching Factory tidak hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi peserta
didik, tetapi juga menghasilkan produk atau jasa yang memenuhi standar mutu industri.
Dalam pelaksanaannya, manajemen Teaching Factory menekankan penerapan budaya kerja
industri di lingkungan sekolah. Guru berperan sebagai fasilitator dan supervisor, sedangkan
peserta didik terlibat secara langsung dalam proses produksi atau pemberian jasa sesuai
prosedur dan standar operasional yang berlaku. Manajemen juga mengatur aspek
perencanaan produksi, pembagian tugas, pengendalian kualitas, pengelolaan keuangan, serta
evaluasi hasil kegiatan. Dengan demikian, Teaching Factory menjadi sarana untuk
mengembangkan kompetensi teknis, keterampilan kerja, sikap profesional, kemampuan
bekerja sama, serta jiwa kewirausahaan peserta didik sehingga mereka lebih siap memasuki
dunia kerja maupun berwirausaha setelah lulus. (Baskoro et al., 2022)

Urgensi pengelolaan Teaching Factory tampak pada masih tingginya pengangguran
lulusan SMK. Data Badan Pusat Statistik (2024) mencatat bahwa pada Februari 2024 tingkat
pengangguran terbuka (TPT) lulusan SMK mencapai 8,62%, tertinggi dibandingkan lulusan
SMA (6,73%) dan lulusan Diploma I/II/IIl (4,87%). Pola yang sama masih terlihat pada
Februari 2026, ketika TPT lulusan SMK sebesar 7,74% dan lulusan SMA sebesar 6,23%
(Liputan6.com, 2026), sebagaimana diringkas pada Tabel 1. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara kompetensi yang diperoleh di sekolah dan tuntutan dunia kerja, dan
keterkaitan antara pendidikan vokasi dengan pengangguran di Indonesia telah menjadi
perhatian kajian ilmiah (Auwalin, 2024).

Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terbuka Lulusan SMK dan SMA di Indonesia (%)

Jenjang pendidikan Februari 2024 Februari 2026
SMK 8,62 7,74
SMA 6,73 6,23
Selisih SMK terhadap SMA (poin 189 151
persentase)

Sumber: Badan Pusat Statistik (2024)
Kesenjangan tersebut dikaitkan dengan kurikulum dan sistem pembelajaran SMK yang
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kurang relevan dengan kebutuhan industri serta keterbatasan fasilitas praktik yang
menghambeat efektivitas pembelajaran vokasi (Widiatna et al., 2025). Dalam upaya mengatasi
kesenjangan antara kompetensi lulusan dan kebutuhan dunia kerja, pemerintah menetapkan
kebijakan revitalisasi pendidikan vokasi sebagaimana tertuang dalam Instruksi Presiden RI
Nomor 9 Tahun 2016 tentang Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam Rangka
Peningkatan Kualitas dan Daya Saing Sumber Daya Manusia Indonesia. Salah satu langkah
strategis dalam kebijakan pengembangan pendidikan vokasi adalah penguatan implementasi
Teaching Factory (Instruksi Presiden RI, 2016; Rukmana et al., 2021).

Dalam konteks nasional, Teaching Factory telah diimplementasikan di berbagai SMK
dengan hasil yang beragam. Penelitian (Egar & Wuryandini, 2023) menemukan bahwa
keberhasilan Teaching Factory sangat bergantung pada efektivitas fungsi manajemen yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Ketika keempat
fungsi tersebut dijalankan secara sistematis, kualitas lulusan meningkat signifikan. Sebaliknya,
lemahnya manajemen menyebabkan pelaksanaan Teaching Factory hanya sebatas formalitas
tanpa menghasilkan dampak nyata terhadap mutu lulusan (Sahdu, 2022). Penerapan Teaching
Factory juga dikaji kaitannya dengan kesiapan kerja dan prospek pekerjaan siswa SMK
(Suswanto & Adhikari, 2024).

Penerapan Teaching Factory juga dikembangkan di SMK Negeri 13 Surabaya,
khususnya pada Program Keahlian Teknik Pemesinan. Berdasarkan informasi yang
dipublikasikan oleh pihak sekolah, pada 4 Agustus 2023 SMK Negeri 13 Surabaya
melaksanakan pendampingan kedua program Teaching Factory bersama BBPPMPV BOE
Malang. Kegiatan tersebut menunjukkan adanya upaya sekolah untuk mengembangkan
pembelajaran berbasis produksi dengan melibatkan pihak eksternal dan menerapkan pola
kerja yang mendekati kondisi di dunia industri (SMK Negeri 13 Surabaya, 2023)

Dalam pelaksanaannya, Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Negeri 13 Surabaya
mengambil proyek pembuatan Roll Plat Belt yang dikerjakan melalui kerja sama dengan
DUDIKA CV Duta Perkasa. Kegiatan tersebut menjadi salah satu bentuk penerapan
pembelajaran berbasis proyek dan produksi, karena siswa memperoleh kesempatan untuk
terlibat dalam proses pekerjaan yang memiliki karakteristik seperti pekerjaan di industri.
Melalui kegiatan semacam ini, siswa diharapkan tidak hanya mampu mengembangkan
keterampilan teknis pemesinan, tetapi juga memahami pentingnya ketepatan kerja, kualitas
hasil produksi, kedisiplinan, tanggung jawab, serta penerapan prosedur kerja (SMK Negeri 13
Surabaya, 2023).

Keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh kegiatan praktik siswa, tetapi
membutuhkan pengelolaan program yang terstruktur. Kepala sekolah berperan sebagai
penanggung jawab kegiatan, sedangkan pengelolaan operasional Teaching Factory didukung
oleh unsur yang menangani produksi, logistik, administrasi dan pemasaran, serta keuangan.
Adanya pembagian fungsi tersebut menunjukkan bahwa Teaching Factory memiliki
karakteristik pengelolaan yang menyerupai suatu unit produksi sehingga membutuhkan
koordinasi dan manajemen yang baik, sebagaimana juga dilaporkan pada unit produksi
sekolah yang dikelola secara profesional layaknya perusahaan (Widiatna et al., 2025).

Kondisi tersebut menarik untuk dikaji karena keberadaan Teaching Factory pada
Program Keahlian Teknik Pemesinan tidak hanya berkaitan dengan terselenggaranya kegiatan
produksi, tetapi juga dengan bagaimana program tersebut direncanakan, diorganisasikan,
dilaksanakan, dan diawasi. Penelitian terdahulu pada sekolah yang sama lebih menyoroti
implementasi kebijakan Teaching Factory (Suhartatik et al., 2025), sehingga kajian yang
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menelaah fungsi-fungsi manajemen secara utuh serta kaitannya dengan mutu lulusan masih
diperlukan, terlebih pengembangan Teaching Factory berbasis kompetensi menjadi isu
penting pada pendidikan menengah kejuruan (Wahjusaputri & Bunyamin, 2022). Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan menganalisis perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan program Teaching Factory pada Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK
Negeri 13 Surabaya serta kontribusinya terhadap peningkatan kompetensi dan mutu lulusan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pemilihan pendekatan kualitatif didasarkan pada fokus penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis manajemen Program Teaching Factory dalam meningkatkan mutu lulusan siswa
pada kompetensi keahlian teknik permesinan di SMK Negeri 13 Surabaya. Pendekatan ini
dipilih karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai
proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan program Teaching
Factory, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Penelitian
tidak hanya menggambarkan pelaksanaan program, tetapi juga menginterpretasikan makna
dari berbagai temuan berdasarkan pengalaman dan perspektif para informan sehingga dapat
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai manajemen Teaching Factory dalam
konteks peningkatan mutu lulusan. Metode penelitian ini berlandaskan pada paradigma
postpositivisme, yang menekankan pada interpretasi peneliti terhadap data empiris yang
diperoleh dari pengalaman subjek penelitian. Pendekatan ini sering pula disebut sebagai
metode artistik, karena prosesnya bersifat fleksibel, kontekstual, dan menyesuaikan dinamika
lapangan, serta dikenal sebagai metode interpretatif, sebab hasil analisisnya berfokus pada
pemaknaan terhadap temuan yang muncul selama penelitian berlangsung (Sugiyono, 2020).

Pendekatan kualitatif dianggap tepat sebab penelitian ini berfokus pada proses dan
makna di balik penerapan Teaching Factory, bukan pada pengukuran angka atau data
statistik. Pendekatan ini memungkinkan memahami fenomena yang terjadi secara langsung
di lapangan dengan memerhatikan konteks, perilaku, dan pandangan subjek penelitian.
Melalui pendekatan kualitatif, peneliti berusaha menelusuri secara rinci bagaimana fungsi-
fungsi manajemen dijalankan dalam program Teaching Factory serta bagaimana hal tersebut
berkontribusi terhadap kualitas lulusan (Sugiyono, 2020).

Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus, karena penelitian ini berfokus
pada satu lokasi spesifik, yaitu SMK Negeri 13 Surabaya, yang memiliki karakteristik serta
kebijakan tersendiri dalam pelaksanaan Teaching Factory pada kompetensi keahlian teknik
permesinan. Pendekatan studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengamati fenomena
secara komprehensif dalam konteks nyata, sehingga data yang diperoleh bersifat lebih
mendalam, kontekstual, dan relevan dengan situasi lapangan. Pendekatan studi kasus juga
digunakan pada kajian manajemen Teaching Factory di SMK lain (Widiatna et al., 2025)

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan ketua program keahlian di
Jurusan Teknik Permesinan serta dua siswa, dan observasi partisipatif pada kegiatan praktik
Teaching Factory. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui telaah dokumen yang
meliputi profil sekolah, kurikulum, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), laporan
kegiatan teknik permesinan, serta hasil dari program teaching factory (Sugiyono, 2020).

Langkah-langkah penelitian dilaksanakan secara berurutan mulai dari identifikasi
masalah, kajian pustaka, penetapan desain penelitian, pengumpulan data, analisis data,
hingga penarikan simpulan dan saran, sebagaimana disajikan pada Gambar 1. Analisis data
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dilakukan secara deskriptif-interpretatif dengan mengelompokkan temuan berdasarkan
fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan (Sugiyono, 2020).

' \ ' \ ' ™\
1. Identifikasi Masalah 2. Kajian Pustaka 3. Desain Penelitian
N » . » N -
TPT lulusan SMK tinggi, Konsep Teaching Factory, Kualitatif deskriptif,
kesenjangan kompetensi fungsi manajemen (POAC), studi kasus Teknik
dengan kebutuhan industri dan mutu lulusan Permesinan SMKN 13 Surabaya
\ J J J
' )\ ' ) ' N\
6. Simpulan dan Saran 5. Analisis Data 4. Pengumpulan Data
. o <4 <4
Ringkasan temuan, kontribusi Pemaknaan temuan: perencanaan, ‘Wawancara mendalam,
terhadap mutu lulusan, pengorganisasian, pelaksanaan, observasi partisipatif,
rekomendasi pengawasan studi dokumentasi
(N J L J L )

Gambar 1. Langkah-langkah penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dengan pihak sekolah dan peserta
didik, pelaksanaan Teaching Factory pada Kompetensi Keahlian Teknik Permesinan SMK
Negeri 13 Surabaya telah melibatkan berbagai unsur, mulai dari guru, siswa, jurusan lain,
hingga pihak industri atau mitra. Program tersebut dilaksanakan dengan memberikan
pengalaman kepada siswa untuk mengerjakan pekerjaan yang memiliki karakteristik seperti
pekerjaan di dunia industri. Dalam pelaksanaannya, guru tidak menjadi satu-satunya pihak
yang mengerjakan pekerjaan, tetapi lebih berperan sebagai pendamping dan pengarah,
sedangkan pengerjaan pekerjaan dilakukan oleh siswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
TEFA menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran berbasis
produksi.

Ringkasan temuan pada setiap fungsi manajemen disajikan pada Tabel 2, sedangkan
uraian rinci dipaparkan pada subbagian berikutnya.

Tabel 2. Ringkasan Temuan Manajemen Teaching Factory Teknik Permesinan SMK Negeri
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13 Surabaya

Ful}gs1 Temuan utama Sumber data
manajemen
Rapat kesiapan program; identifikasi kemampuan
dan pemilihan siswa; briefing dan simulasi
Perencanaan (komunikasi dengan customer, negosiasi harga, Wawancara
estimasi waktu, kapasitas mesin); persiapan bahan,
mesin, dan peralatan; pelatihan guru
Guru sebagai pendamping dan pengarah, siswa

mengerjakan produk; pembagian tugas sesuai

Pengorganisasia kemampuan (menggambar, produksi, Wawancara dan
n pengemasan, komunikasi); kolaborasi dengan dokumen
Kompetensi Keahlian DKYV; struktur pengelola
Teaching Factory

Siswa terlibat langsung dalam job order industri
(CV Duta Perkasa, Bintang Perkasa); alur produksi Wawancara dan

Pelaksanaan . . .
dari penerimaan pesanan hingga penyaluran dokumen
produk; pendampingan BBPPMPV BOE Malang
P . 1 ksi; uii
Pengawasan endampingan gurt selama produlksi o Wawancara dan
. kelayakan pada setiap tahap; produk diterima atau
dan evaluasi . ) . . dokumen
dikembalikan pemesan sebagai umpan balik
Sumber: data penelitian, diolah.
Alur Kegiatan Teaching Factory di SMK Negeri 13 Surabaya
Alur Kerja Teaching Factory
SMKN 13 Surabaya
= H saen | M | utmmmmen L Gmethae

I

{

6. Pemotongan 8. Pembubutan 10. Pengeboran 12. Pengecatan el 14. P 15.P Produk
Material Material Material Produk Produk =* ke Konsumen /
Pembeli

Tidak Tidak

Uji Kelayakan
Hasil

Uji Kelayakan
Hasil

IYa IVa

Manajer Manajer Manajer Manajer Manajer
Pemasaran Logistik Produksi Pemasaran Keuangan

Gambar 2. Alur kerja produksi Teaching Factory di SMK Negeri 13 Surabaya
Sumber: dokumen Kompetensi Keahlian Teknik Permesinan.
Alur kerja produksi Teaching Factory di SMKN 13 Surabaya (Gambar 2) diawali dengan
penerimaan pesanan dari konsumen atau pembeli sebagai dasar pelaksanaan kegiatan
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produksi. Setelah pesanan diterima, dilakukan keputusan untuk menentukan kelayakan dan
tindak lanjut pesanan. Selanjutnya, produk didesain sesuai kebutuhan, kemudian dilakukan
pengumpulan data mengenai kebutuhan material dan bahan yang diperlukan. Tahap
berikutnya adalah pembelian bahan baku serta penyiapan alat kerja sebelum proses produksi
dimulai. Proses produksi kemudian dilaksanakan secara bertahap melalui pemotongan
material, pembubutan, pengeboran, pengecatan, hingga pengemasan produk. Setiap tahapan
produksi memiliki pemeriksaan uji kelayakan untuk memastikan hasil pekerjaan telah sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan. Apabila hasil belum memenuhi kelayakan, proses
dilakukan perbaikan atau pengulangan, sedangkan apabila telah memenubhi kelayakan, proses
dilanjutkan ke tahap berikutnya hingga produk siap disalurkan kepada konsumen atau
pembeli.

Pelaksanaan alur kerja tersebut juga didukung oleh pembagian peran dalam
pengelolaan kegiatan produksi. Dalam dokumen, terdapat beberapa peran yang berkaitan
dengan pengelolaan Teaching Factory, yaitu manajer logistik, manajer produksi, manajer
administrasi dan pemasaran, serta manajer keuangan. Pembagian tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan produksi tidak hanya berfokus pada proses pengerjaan produk, tetapi juga
mencakup pengelolaan pesanan, kebutuhan bahan dan alat, proses produksi, serta aspek
keuangan. Alur kerja produksi disusun secara berurutan mulai dari penerimaan pesanan
hingga penyaluran produk kepada konsumen, dengan pengendalian kualitas pada setiap
tahapan agar produk yang dihasilkan dapat memenuhi kelayakan sebelum diserahkan kepada
pembeli.

Perencanaan Teaching Factory pada Kompetensi Keahlian Teknik Permesinan SMK
Negeri 13 Surabaya

Perencanaan merupakan tahap awal yang penting dalam pelaksanaan Teaching Factory
pada Kompetensi Keahlian Teknik Permesinan di SMK Negeri 13 Surabaya karena menjadi
dasar dalam mempersiapkan peserta didik, guru, mesin, peralatan, bahan, serta kebutuhan
pekerjaan yang akan dilaksanakan. Berdasarkan hasil wawancara, sebelum kegiatan Teaching
Factory dilaksanakan, pihak Kompetensi Keahlian Teknik Permesinan terlebih dahulu
melakukan rapat untuk menentukan kesiapan dan kesesuaian peserta didik yang akan
dilibatkan dalam pekerjaan. Guru melakukan identifikasi terhadap kemampuan siswa,
khususnya kemampuan yang berkaitan dengan proses pengerjaan di bidang pemesinan,
kemudian menentukan siswa yang dianggap sesuai dengan kebutuhan pekerjaan. Siswa yang
telah dipilih tidak langsung diberikan pekerjaan, tetapi terlebih dahulu mengikuti briefing dan
simulasi. Simulasi tersebut dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai pekerjaan yang
akan dilaksanakan, termasuk cara berkomunikasi dengan customer, melakukan negosiasi
harga, memperkirakan waktu penyelesaian pekerjaan, serta menyesuaikan proses pengerjaan
dengan kapasitas mesin yang tersedia. Dengan demikian, perencanaan Teaching Factory pada
Kompetensi Keahlian Teknik Permesinan tidak hanya mempertimbangkan keterampilan
siswa dalam mengoperasikan mesin dan mengerjakan produk, tetapi juga mempersiapkan
siswa agar mampu memahami alur pekerjaan, berkomunikasi, bertanggung jawab, dan
bekerja sesuai target sebagaimana tuntutan dunia kerja.

Selain kesiapan peserta didik, perencanaan Teaching Factory pada Kompetensi
Keahlian Teknik Permesinan juga mencakup kesiapan bahan, mesin, dan peralatan yang akan
digunakan dalam proses produksi. Berdasarkan hasil wawancara, kebutuhan bahan dan
peralatan dipersiapkan sebelum pekerjaan dilaksanakan sehingga ketika pesanan diterima,
proses pengerjaan dapat segera dilakukan sesuai dengan rencana. Kesiapan tersebut menjadi
penting karena kegiatan pemesinan membutuhkan kesesuaian antara jenis material, alat kerja,
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serta mesin yang digunakan dengan karakteristik produk yang akan dibuat. Perencanaan
program juga didukung oleh peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan setelah sekolah
memperoleh program Teaching Factory. Pelatihan tersebut memberikan pengalaman kepada
guru dalam memahami proses produksi dan menghasilkan produk yang memiliki
karakteristik sesuai dengan kebutuhan industri.

Pengorganisasian Teaching Factory pada Kompetensi Keahlian Teknik Permesinan SMK
Negeri 13 Surabaya

Pengorganisasian merupakan tahap yang berkaitan dengan pembagian tugas,
tanggung jawab, dan sumber daya dalam pelaksanaan Teaching Factory pada Kompetensi
Keahlian Teknik Permesinan di SMK Negeri 13 Surabaya. Berdasarkan hasil wawancara, guru
lebih berperan sebagai pendamping dan pengarah, sedangkan proses pengerjaan produk lebih
banyak dilakukan oleh peserta didik. Pembagian pekerjaan dilakukan dengan
mempertimbangkan kemampuan siswa dan kebutuhan pekerjaan yang sedang dilaksanakan.
Dalam salah satu pelaksanaan Teaching Factory, pihak Kompetensi Keahlian Teknik
Permesinan memilih beberapa siswa dengan kemampuan yang berbeda, seperti kemampuan
menggambar, mengerjakan pekerjaan teknis dan produksi, melakukan pengemasan, serta
kemampuan berkomunikasi (Dudi Rudiatna, 2022). Pembagian tersebut dilakukan agar setiap
tahapan pekerjaan dapat ditangani oleh siswa yang memiliki kemampuan sesuai dengan
kebutuhan produksi. Aspek struktur birokrasi dalam pelaksanaan Teaching Factory
mencakup fragmentasi atau pembagian tugas dan tanggung jawab di antara pihak-pihak yang
terlibat. Pembagian tugas yang jelas diperlukan untuk mendukung efisiensi dan efektivitas
pelaksanaan program (Dwi et al., 2021).

Pengorganisasian Teaching Factory pada Kompetensi Keahlian Teknik Permesinan
juga menunjukkan adanya kerja sama dengan kompetensi keahlian lain dalam mendukung
proses produksi. Berdasarkan hasil wawancara, pihak Teknik Permesinan melibatkan
Kompetensi Keahlian Desain Komunikasi Visual (DKV) untuk membantu dokumentasi dan
pembuatan katalog produk. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa proses produksi tidak
hanya membutuhkan kemampuan teknis pemesinan, tetapi juga memerlukan dukungan pada
aspek dokumentasi dan penyajian produk. Hal ini sesuai dengan karakteristik Teaching
Factory yang menempatkan siswa sebagai bagian penting dalam proses produksi dan
memberikan pengalaman kerja yang mendekati kondisi industri. Penelitian (Suhartatik et al.,
2025) menjelaskan bahwa siswa memegang peran sentral dalam kegiatan Teaching Factory
melalui keterlibatan aktif dalam proyek dan simulasi industri, sehingga keterampilan teknis
maupun sikap profesional dapat berkembang. Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya
tidak seluruh siswa selalu dilibatkan secara bersamaan. Secara konsep, seluruh siswa
seharusnya memperoleh kesempatan untuk mengikuti kegiatan Teaching Factory, tetapi pada
kondisi tertentu sekolah memilih beberapa siswa yang telah memiliki kompetensi sesuai
kebutuhan pekerjaan karena adanya tuntutan penyelesaian pekerjaan dalam waktu tertentu.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengorganisasian pada Teknik Permesinan telah
mempertimbangkan efektivitas proses produksi, tetapi pemerataan kesempatan siswa untuk
memperoleh pengalaman melalui kegiatan produksi tetap perlu diperhatikan.

Pelaksanaan Teaching Factory pada Kompetensi Keahlian Teknik Permesinan SMK
Negeri 13 Surabaya

Pelaksanaan Teaching Factory pada Kompetensi Keahlian Teknik Permesinan SMK
Negeri 13 Surabaya dilaksanakan melalui kegiatan pembelajaran praktik yang mengarahkan
siswa pada situasi kerja menyerupai dunia industri. Berdasarkan hasil wawancara, guru
berperan sebagai pendamping dalam proses pengerjaan, sedangkan siswa terlibat secara
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langsung dalam pekerjaan yang diberikan. Pelaksanaan kegiatan juga disesuaikan dengan
kebutuhan pekerjaan, sehingga siswa dapat ditempatkan pada bagian tertentu berdasarkan
kemampuan yang dimiliki (Eriandra et al., 2021). Hasil wawancara menunjukkan bahwa
dalam pengerjaan suatu pesanan, siswa dapat dibagi pada bagian produksi, pemisahan bahan,
maupun pekerjaan menggambar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran tidak
hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga memberikan pengalaman mengenai
pembagian pekerjaan dan tanggung jawab dalam proses produksi. Pelaksanaan Teaching
Factory pada bidang pemesinan berkaitan dengan pengerjaan job order industri, pemilihan
siswa berdasarkan rekomendasi guru, serta dukungan industri melalui pemberian pekerjaan
dan pelatihan guru (Dwi et al., 2021).

Pelaksanaan Teaching Factory di SMK Negeri 13 Surabaya juga memiliki keterkaitan
dengan pihak eksternal. Berdasarkan hasil wawancara, kegiatan Teaching Factory sebelumnya
pernah dilakukan bersama Duta Perkasa. Selain itu, dalam pelaksanaan program berikutnya
terdapat pesanan dari Bintang Perkasa yang kemudian dikerjakan dengan melibatkan siswa
sesuai kebutuhan pekerjaan. Pesanan tersebut mendorong sekolah untuk memilih siswa
berdasarkan kompetensi yang dibutuhkan agar pekerjaan dapat diselesaikan sesuai tuntutan
waktu. Data wawancara juga menunjukkan bahwa sebelum program dilaksanakan, guru
memperoleh pelatihan sebagai bentuk persiapan sekolah dalam menjalankan kegiatan
Teaching Factory. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa keterlibatan industri dan kesiapan
sumber daya manusia menjadi bagian penting dalam pelaksanaan program. Implementasi
Teaching Factory di SMK Negeri 13 Surabaya didukung oleh keterlibatan dunia usaha dan
dunia industri, pengembangan kompetensi guru, serta kegiatan produksi yang memberikan
pengalaman nyata kepada siswa (Suhartatik et al., 2025).

Dari sisi pengalaman siswa, hasil wawancara terhadap dua siswa menunjukkan bahwa
kegiatan praktik memberikan pengalaman keterampilan secara bertahap. Siswa
menyampaikan bahwa selama mengikuti pembelajaran Teknik Permesinan mereka
memperoleh pengalaman mulai dari pekerjaan dasar hingga pekerjaan yang lebih kompleks.
Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa kegiatan praktik dapat menjadi sarana bagi siswa
untuk mengembangkan keterampilan melalui proses pengerjaan secara langsung. Dalam
konteks Teaching Factory, pengalaman tersebut penting karena siswa tidak hanya
mempelajari prosedur kerja secara teoritis, tetapi juga berhadapan dengan tuntutan
pengerjaan yang membutuhkan ketelitian dan ta jawab (Hazizah, 2023).

§ 7 | ‘l i
: ” —

Gambar 3. Kegiatan praktik siswa Kompetensi Keahlian Teknik Permesinan di bengkel SMK
Negeri 13 Surabaya
Sumber: dokumentasi penelitian.
Dalam pelaksanaannya, SMK Negeri 13 Surabaya memperoleh pendampingan dari
Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi (BBPPMPV) Bidang
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Otomotif dan Elektronika (BOE) Malang. Pendampingan tersebut dilakukan sebagai bagian
dari penguatan pelaksanaan Teaching Factory pada Program Keahlian Teknik Pemesinan.
Pada pendampingan kedua, tim BBPPMPV BOE Malang diwakili oleh Dr. Anwar Sidarta,
M.Si. dan Moh. Husni, S.Pd., M.T. Kegiatan Teaching Factory tersebut diwujudkan melalui
proyek pembuatan Roll Plat Belt yang dilaksanakan melalui kerja sama dengan DUDIKA CV.
Duta Perkasa. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Teaching Factory tidak hanya
berorientasi pada pembelajaran praktik di lingkungan sekolah, tetapi juga memberikan
pengalaman kepada siswa untuk melaksanakan pekerjaan yang memiliki karakteristik
sebagaimana proses produksi di industri.

Pelaksanaan Teaching Factory di SMK Negeri 13 Surabaya juga melibatkan berbagai
unsur sekolah dengan pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas. Kepala sekolah
bertindak sebagai penanggung jawab kegiatan, sedangkan pelaksanaan operasional didukung
oleh direktur Teaching Factory dan para manajer yang menangani produksi, logistik,
administrasi dan pemasaran, serta keuangan, sebagaimana disajikan pada Tabel 3. Pembagian
peran tersebut memperlihatkan bahwa pelaksanaan Teaching Factory di SMK Negeri 13
Surabaya dilakukan melalui pengorganisasian sumber daya sekolah secara terstruktur, mulai
dari pengelolaan produksi, penyediaan kebutuhan material dan peralatan, administrasi dan
pemasaran, hingga pengelolaan keuangan. Kegiatan pembuatan Roll Plat Belt bersama CV.
Duta Perkasa menjadi salah satu bentuk penerapan pembelajaran berbasis produksi yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengalaman kerja melalui proses
yang menyerupai aktivitas industri.

Tabel 3. Struktur Pengelola Teaching Factory SMK Negeri 13 Surabaya

Jabatan Nama Lingkup tugas
Rodhiyatul Jannah, S.Pd., Penanggung jawab kegiatan
Kepala sekolah M.M. Teaching Factory
Direktur Teaching Factory Singgih Hartono, S.Pd. Pelaksana operasional program
Manajer Produksi Andri Siswanto, S.Pd. Pengelolaan proses produksi
Manajer Logistik Dwi Harijanto, S.Pd. Penyediaan kebutuhan material
dan peralatan
Manajer Administrasi dan Chrisna R. Haryudie, Administrasi dan pemasaran
Pemasaran M.Pd. produk
Manajer Keuangan Lailatur Rohmah, S.Pd. = Pengelolaan keuangan

Sumber: dokumen Teaching Factory SMK Negeri 13 Surabaya.

JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnalstkip-pessel.acid/indexphp/jmp 11798



Analisis Manajemen Program Teaching Factory dalam Meningkatkan Mutu Lulusan Siswa Kompetensi Keahlian Teknik
Permesinan di SMK Negeri 13 Surabaya

DATEKO1 SMK NEGERI 13 SURABAYA 01 ‘ DATEK02 r SMK NEGERI 13 SURABAYA 01
|

50

30,5

14,5
!

| PARTS LIST | PARTS LIST

| ITEM Qry PART NUMBER DESCRIPTION | ITEM Qry [ PART NUMBER DESCRIPTION
[ 1 DATEKO1 Alumuniu m T 1 DATEK02 Alumuniur m

\ ‘ 1216

Chackad by Approved by Edtion | Sheet Designed by Checked by
0 n ANDRI SINGGIH

Sheet

0 n

Avprovedby | Date

ANDRI SINGGIH

‘ 12:08:2024

Gambar 4. Contoh gambar kerja produk Teaching Factory Teknik Permesinan SMK Negeri
13 Surabaya
Sumber: dokumen Kompetensi Keahlian Teknik Permesinan.
Pengawasan Teaching Factory pada Kompetensi Keahlian Teknik Permesinan SMK
Negeri 13 Surabaya

Pengawasan dalam pelaksanaan Teaching Factory di SMK Negeri 13 Surabaya
dilakukan melalui pendampingan guru selama siswa melaksanakan pekerjaan produksi. Guru
berperan sebagai pembimbing yang memberikan arahan dan memastikan siswa menjalankan
tugas sesuai dengan pembagian kerja dan prosedur yang ditetapkan, tanpa sepenuhnya
mengambil alih pekerjaan siswa. Pola tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan kemandirian, tanggung jawab, dan keterampilan teknis melalui pengalaman
kerja secara langsung. Dalam pelaksanaan Teaching Factory, pengawasan juga perlu
memperhatikan kesesuaian proses pengerjaan dengan standar kualitas yang ditentukan.
Implementasi Teaching Factory di SMK Negeri 13 Surabaya, menekankan pentingnya
koordinasi, kompetensi sumber daya manusia, dan penerapan standar operasional prosedur
dalam mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis industri (Suhartatik et al., 2025).

Hasil wawancara menunjukkan bahwa evaluasi kualitas produk dapat diketahui
melalui tanggapan pihak yang menerima hasil pekerjaan. Dalam proses produksi, terdapat
produk yang diterima dan terdapat pula hasil pekerjaan yang dikembalikan karena belum
memenuhi standar yang diharapkan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penilaian
terhadap hasil produksi tidak hanya dilakukan berdasarkan selesainya pekerjaan, tetapi juga
berdasarkan kesesuaian produk dengan kebutuhan dan spesifikasi pemesan. Bagi siswa,
proses tersebut menjadi pengalaman untuk memahami pentingnya ketelitian, ketepatan
pengerjaan, dan tanggung jawab terhadap kualitas produk. Evaluasi Teaching Factory sebagai
upaya pengembangan dan penjaminan mutu peserta didik. Evaluasi secara sistematis
diperlukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan program sekaligus menentukan bagian
yang perlu diperbaiki. Hasil pemeriksaan produk dan umpan balik dari pihak penerima
pekerjaan dapat dimanfaatkan sebagai dasar perbaikan proses produksi maupun
pembelajaran praktik (Egar & Wuryandini, 2023)

Pengawasan dan evaluasi juga berkaitan dengan kesiapan sumber daya manusia serta
ketersediaan sarana pendukung. Berdasarkan hasil wawancara, guru memperoleh pelatihan
sebelum pelaksanaan program Teaching Factory, sedangkan sekolah mengembangkan
fasilitas untuk mendukung kegiatan produksi. Pelatihan tersebut membantu guru
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memperkuat kompetensi yang diperlukan untuk mendampingi siswa dalam mengerjakan
pekerjaan berbasis industri. Penelitian (Eriandra et al., 2021) mengenai pelaksanaan Teaching
Factory pada bidang pemesinan di SMK PGRI 3 Malang menunjukkan bahwa dukungan
industri dapat berupa pemberian job order dan pelatihan bagi guru, sedangkan pemenuhan
sarana prasarana disesuaikan dengan kebutuhan pekerjaan. Temuan tersebut relevan dengan
pelaksanaan Teaching Factory di SMK Negeri 13 Surabaya karena keberhasilan kegiatan
produksi tidak hanya ditentukan oleh keterampilan siswa, tetapi juga oleh kompetensi guru,
kesiapan peralatan, dan dukungan mitra industri.

Meskipun kegiatan Teaching Factory telah memberikan pengalaman produksi kepada
siswa, pengawasan dan evaluasi perlu dilakukan secara berkelanjutan. Evaluasi tidak cukup
hanya berfokus pada penyelesaian pesanan, tetapi juga perlu memperhatikan perkembangan
kompetensi siswa, kepatuhan terhadap prosedur kerja, kualitas produk, serta kesesuaian hasil
dengan kebutuhan industri. (Widiatna et al., 2025) melaporkan bahwa evaluasi dari penyelia
perusahaan di akhir program magang menjadi masukan bagi sekolah untuk memperbaiki
kurikulum dan metode pembelajaran. Dalam konteks SMK Negeri 13 Surabaya, hasil evaluasi
dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk memperbaiki metode pendampingan,
meningkatkan ketelitian siswa, dan menyesuaikan proses produksi dengan standar yang
dibutuhkan mitra industri.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi
Teaching Factory di SMK Negeri 13 Surabaya memperlihatkan keterkaitan antara kegiatan
pembelajaran, proses produksi, peran guru, keterlibatan siswa, dan dukungan industri.
Pelaksanaan pekerjaan nyata memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
keterampilan teknis dan memperoleh pengalaman yang menyerupai lingkungan kerja
industri. Sementara itu, pendampingan guru, pemeriksaan hasil produksi, dan umpan balik
dari pihak penerima pekerjaan berperan dalam mengidentifikasi kekurangan serta
menentukan perbaikan yang diperlukan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen Teaching Factory pada Kompetensi
Keahlian Teknik Permesinan SMK Negeri 13 Surabaya dilaksanakan melalui tahapan
perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan yang saling berkaitan. Pada tahap
perencanaan, sekolah mempersiapkan siswa, guru, mesin, bahan, serta kebutuhan pekerjaan
sebelum kegiatan dimulai. Siswa dipilih berdasarkan kemampuan dan kesesuaian dengan
pekerjaan yang akan dilakukan, kemudian diberikan pengarahan dan simulasi mengenai cara
berkomunikasi dengan pelanggan, melakukan negosiasi, serta memperkirakan waktu
penyelesaian pekerjaan. Pada tahap pengorganisasian, guru berperan sebagai pembimbing,
sedangkan siswa diberikan tugas sesuai dengan kompetensi dan kebutuhan pekerjaan, seperti
menggambar, melakukan proses produksi, menyiapkan kemasan, dan berkomunikasi.
Pembagian tersebut membuat kegiatan pembelajaran lebih menyerupai pembagian kerja yang
terdapat di lingkungan industri.

Pada tahap pelaksanaan, siswa terlibat secara langsung dalam pekerjaan produksi
dengan memperoleh pendampingan dari guru. Kegiatan tersebut memberikan pengalaman
kepada siswa untuk memahami proses kerja yang mendekati kondisi industri, termasuk
tuntutan terhadap ketelitian, tanggung jawab, dan kualitas hasil pekerjaan. Keterlibatan pihak
industri, salah satunya CV Duta Perkasa, juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengenal pekerjaan berdasarkan kebutuhan nyata. Dalam proses pengawasan dan evaluasi,
guru melakukan pendampingan terhadap pekerjaan siswa, sedangkan hasil produksi dapat
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diterima atau dikembalikan oleh pihak pengguna sesuai dengan kualitas yang diharapkan.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa Teaching Factory memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan melalui pengalaman kerja nyata, meskipun pemerataan
keterlibatan siswa serta pelaksanaan evaluasi secara berkelanjutan masih perlu diperhatikan.

Temuan tersebut sejalan dengan kajian pada SMK lain. (Widiatna et al., 2025)
melaporkan bahwa unit produksi sekolah yang dikelola secara profesional, disertai kerja sama
dengan industri, membantu sekolah membekali siswa dengan kompetensi yang sesuai
kebutuhan industri. (Rosidah, 2023) mengkaji nilai tambah pembelajaran Teaching Factory
pada unit produksi jasa untuk menyiapkan kesiapan kerja lulusan, Dengan demikian,
penguatan fungsi perencanaan hingga pengawasan di SMK Negeri 13 Surabaya, terutama
pada pemerataan kesempatan siswa, pengendalian kualitas, dan evaluasi berkelanjutan
sebagaimana diringkas pada Tabel 4, berpotensi meningkatkan kontribusi program terhadap
mutu lulusan.

Tabel 4. Faktor Pendukung dan Area Penguatan Teaching Factory

Kategori Temuan Implikasi bagi mutu lulusan
Faktor Keterlibatan industri mitra (CV Siswa mengerjakan pesanan yang
pendukung Duta Perkasa, Bintang Perkasa) menyerupai kebutuhan nyata
Faktor Pendampingan BBPPMPV BOE Guru lebih siap mendampingi
pendukung Malang dan pelatihan guru proses produksi
Faktor Pembagian peran pengelola dan Siswa belajar pembagian kerja dan
pendukung peran siswa tanggung jawab

Tidak semua siswa dilibatkan Perlu pemerataan pengalaman
Area penguatan .

secara bersamaan produksi

Sebagian produk dikembalikan Perlu pengendalian kualitas dan
Area penguatan pe .

oleh pemesan ketelitian kerja

Perlu evaluasi berkelanjutan
terhadap kompetensi dan
kepatuhan prosedur

Evaluasi tidak cukup berfokus pada

Area penguatan .
penyelesaian pesanan

Sumber: data penelitian, diolah.
KESIMPULAN DAN SARAN

Manajemen program Teaching Factory pada Kompetensi Keahlian Teknik Permesinan
SMK Negeri 13 Surabaya dilaksanakan melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengawasan yang saling berkaitan. Perencanaan mencakup seleksi dan simulasi bagi
siswa, kesiapan bahan dan mesin, serta pelatihan guru. Pengorganisasian membagi peran
siswa sesuai kompetensi dengan guru sebagai pendamping dan struktur pengelola yang jelas.
Pelaksanaan melibatkan siswa langsung dalam pesanan industri, sedangkan pengawasan
dilakukan melalui pendampingan guru dan umpan balik penerima produk. Program ini
berkontribusi pada pengembangan keterampilan pemesinan, ketelitian, tanggung jawab, dan
pengalaman kerja yang menyerupai industri sehingga mendukung mutu lulusan. Namun,
pemerataan kesempatan siswa, pengendalian kualitas, dan evaluasi berkelanjutan masih perlu
diperkuat. Saran: sekolah perlu menyusun mekanisme rotasi agar seluruh siswa memperoleh
kesempatan terlibat, menetapkan standar dan instrumen evaluasi kualitas yang
terdokumentasi, serta memperkuat kemitraan industri dan pelatihan guru. Penelitian
selanjutnya dapat mengukur dampak program terhadap keterserapan lulusan secara
kuantitatif.
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